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ABSTRAK

Mifta Alfiana N, 2011; Efektivitas penggunaan tes psikologi (phsycotest) terhadap prestasi
belajar siswa (dalam kaitannya dengan pemilihan jurusan) di MAN Mojosari

Masalah yang diteliti oleh penulis dalam skripsi ini adalah; 1.bagaimana pelaksanaan tes
psikologi di MAN Mojosari 2. Efektif tidaknya penggunaan tes psikologi (phsycotest) terhadap
prestasi belajar siswa (dalam kaitannya dengan pemilihan jurusan) di MAN Mojosari

Tes Psikologi diadakan tiap tahun di Man Mojosari yang bertujuan untuk mengetahui IQ, Kepribadian,
serta bakat dan minat siswa yang mana dalam hal ini MAN Mojosari mengundang dari Biro Konsultan
“tjiptoning”. Dari biro itulah yang melaksanakan tes psikologi sedangkan dari pihak sekolah hanya
sebagai fasilitaor saja yang semuanya diserahkan serpenuhnya pada biro konsultan tersebut dan yang
diungkap adalah 1. Kemampuan Kecerdasan / IQ, 2. Kemampuan Khusus yang meliputi : pemahaman,
penalaran, kemampuan berhitung, kemampuan mekanik, logika abstrak dan logika verbal, 3. Aspek
Kepribadian yang meliputi : Kreativitas, ketekunan Belajar, Hubungan Sosial, Kemandirian, Percaya Diri,
AQ, EQ. 4. Minat — Bakat Bidang Studi. Prestasi belajar adalah hasil belajar terakhir yang dicapai
oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah prestasi belajar siswa biasanya
dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan
bahwasannya prestasi belajar siswa yang mengikuti saran dan prestasi belajar siswa yang tidak
mengikuti saran rata-rata nilai rapornya sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data tersebut, kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik uji “t”, akan tetapi sebelum ke rumus uji “t” terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan ternyata tes psikologi tidak
efektif terhadap prestasi belajar dalam kaitannya dengan pemilihan jurusan, terbukti dari nilai uji
“t” yang dihasilkan yaitu t,;. sebesar 0 dan T,q; sebesar 2,0525. Jadi bisa dikatakan tes psikologi
tidak efektif terhadap prestasi belajar karena dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa juga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan masa depan setiap individu, terutama bagi pembangunan
bangsa dan negara sehingga para ilmuan berkata, ketika sumber daya manusia
(SDM) bagus maka negara tersebut akan selalu berkembang dan maju serta
kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara kebudayaan tersebut
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota
masyarakat kepada peserta didik.

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah mengkondisikan lingkungan
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga dapat mewujudkan dirinya dan
memanifestasikan diri sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan
masyarakat. Setiap orang mempunyai kemampuan dan bakat yang berbeda-beda.

Belajar adalah suatu bentuk aktivitas manusia yang memerlukan adanya
motivasi untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi motivasi yang didapat siswa

maka semakin tinggi pula keberhasilan yang akan dicapai.'

! Ngalih Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 15



Belajar menurut Effendi secara singkat diartikan sebagai suatu proses
perubahan keseluruhan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif, afektif,
psikomotorik, yang terjadi antara integral. Seseorang siswa yanng telah
melakukan kegiatan belajar mengalami perubahan dalam hal ketrampilan,
pengetahuan, kebiasaan, apresasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis, (budi
pekerti), sikap. Perubahan-perubahan ini diperoleh siswa melalui interaksinya
dengan lingkungan di sekitarnya.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui
proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai
yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari
oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan
akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya,
prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama
yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan
guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar sangat
berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan.’ Menurut

Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majid:
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2 Effendy Usman, Pengantar Psikologi, (Bandung : Angkasa, 1985), h. 2
* E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.5



"Bahwasannya belajar itu adalah perubahan di dalam hati

(tingkah laku) anak atau siswa yang tzmbul atas pengalaman yang

lalu sehingga timbul perubahan baru™*

Berkaitan dengan hal itu, proses belajar mengajar merupakan hal yang
paling penting dalam hasil akhir dari pembelajaran, yang biasa kita sebut dengan
out put pembelajaran, atau bisa dikatakan juga melalui proses pembelajaran yang
efektif terutama di Perguruan Tinggi. Pemaknaan proses belajar mengajar,
menurut Makmun A. merupakan rangkaian interaksi antara peserta didik dan
pengajar dalam rangka mencapai tujuannya. Proses belajar-mengajar yang efektif
tersebut berguna dalam mendidik masyarakat sehingga menjadi masyarakat
terdidik sesuai dengan tuntutan masyarakat teknologi modern dan nantinya

mampu bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini.>
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” Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat.” (QS. An-Nisa':58)°

4 Shaleh Abdul Azis, Abdul Aziz Mujib, Ar-Tarbiyatu Wa Turuku At-Tadris, (Mesir: Darul
Ma’arif| t.th.), h.169
* Makmun Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan : Perangkat System Pengajaran Modul,
andung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 17
Al-Qur an Dan Terjemahannya Departemen Agama



Sedangkan pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan juga untuk berkembangnya potensi agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlaq mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab’, selain itu
pendidikan juga merupakan proses pemberdayaan yang diharapkan mampu
memberdayakan peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu dan
berpengetahuan serta terdidik.®

Selama ini masyarakat menganggap bahwa orang mempunyai kemampuan
dan bakat itu dikarenakan memiliki kecerdasan (IQ) yang tinggi yang merupakan
kemampuan dasar yang dimiliki seseorang, untuk dapat menangkap, menerima,
mengelola dan menyimpulkan suatu keadaan atau persoalan, sehingga seseorang
tersebut mempunyai pengertian pada keadaan atau pada persoalan tersebut.
Kemampuan ini diperoleh dari keturunan atau lahir, serta dipengaruhi oleh
lingkungan pendidikan.

Akan tetapi 1Q yang tinggi (intelligence Quotient) belum jaminan siswa
pandai di kelas, karena faktor EQ (Emotional Quotient), AQ (Ability Quotient ),

lingkungan dan pendidikan juga ikut menentukan. Tetapi karena IQ adalah modal

7 'UU RI NO 20. Tahun 2003 Ps.3, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra
Umbara, 2003), h 7
® Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h 11



utama atau dasar untuk pandai, maka IQ yang tinggi mempunyai kesempatan
untuk pandai lebih banyak dan mudah dibandingkan dengan IQ yang rendah.’

Salah satu cara untuk mengetahui tinggi atau rendah IQ siswa diperlukan
Tes Psikologi atau yang biasa disebut dengan Psikotes. Tes Psikologi yang
dilakukan pada siswa bertujuan untuk mengungkap kemampuan kecerdasan 1Q),
serta mengungkap minat, bakat dan kepribadian siswa termasuk EQ dan AQ.
Selain itu juga Psikotes mempunyai beberapa manfaat, dimana bagi siswa sendiri
adalah sebagai sarana untuk memilih jurusan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuan yang dimiliki, serta untuk mengetahui potensi diri, sehingga siswa
mudah dalam melakukan pengembangan diri. Sedangkan bagi pihak sekolah
dengan Tes Psikologi akan diketahui kemampuan atau potensi masing-masing
siswa, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat perencanaan
program pengembangan siswa, salah satunya untuk membantu siswa dalam
memilih jurusan studi di SMA serta jurusan pada Perguruan Tinggi.

Bantuan yang diberikan kepada siswa dalam bimbingan pendidikan dapat
berupa informasi pendidikan, cara belajar yang efektif, pemilihan jurusan,
lanjutan sekolah, mengatasi masalah belajar, mengembangkan kemampuan dan

kesanggupan secara optimal dalam pendidikan atau membantu agar para siswa

®Abbas,Biro Konsultasi Psikologi Tjiptoning, Proposal Tes Psikologi untuk Sekolah Menengah
Atas



dapat sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan diri terhadap semua
tuntutan sekolah,'®

Upaya untuk dapat melaksanakan bimbingan pendidikan dengan baik dan
maksimal, perlu melakukan beberapa program untuk membantu pelaksanaan
bimbingan tersebut. Diantara beberapa program yang dilakukan adalah dengan
mengadakan Tes Psikologi (Psikotes) bagi semua siswa, dimana dengan hasil dari
psikotes tersebut dapat diketahui I1Q, EQ, AQ, minat, bakat, kemampuan serta
potensi yang ada pada setiap siswa.

Dari sekian banyak sekolah yang menyelenggarakan Tes Psikologi
(Psikotes) salah satunya adalah MAN Mojosari. Dalam melaksanakan program
kerja pelayanan Penelusuran Bakat dan Minat serta Intelligensi, MAN Mojosari
bekerja sama dengan Biro Konsultasi Psikologi “Tjiptoning” dalam mengadakan
Psikotes  yang bertujuan untuk mengetahui IQ, EQ, AQ, minat, bakat,
kemampuan serta potensi siswanya.

Dengan hasil tersebut, dapat lebih mudah untuk membantu siswa dalam
memberikan bimbingan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh siswa tersebut,
termasuk dalam memilih jurusan dalam studi di sekolah agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan agar tidak ada kekecewaan di
kemudian hari. Menurut pengamatan penulis di MAN Mojosari psikotes yang

dilakukan pada kelas X dan hasil tes psikologi tersebut digunakan sebagai ladasan

' Yusuf Gunawan. Pengantar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Prenhallindo, 2001), h. 47



dalam memilih jurusan pada kelas XI yang kemudian akan dilihat hasil belajarnya
melalui rapor setelah siswa mengikuti tes psikologi.'!

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: "Efektivitas Penggunaan Tes Psikologi
(Pshycotest) Dalam Prestasi Belajar siswa (dalam Kkaitannya dengan
pemilihan jurusan) di MAN Mojosari " Dengan pertimbangan MAN Mojosari
adalah salah satu sekolah yang mengunakan tes psikologi (pshycotest) untuk
membantu siswanya menentukan jurusan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki siswa.

Dengan demikian peneliti dapat meneliti efektif tidaknya psikotes
terhadap prestasi belajar dalam kaitannya dengan pemilihan jurusan di MAN serta
sebagai pertimbangan dalam memilih jurusan pada Perguruan Tinggi yang sesuai

dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.

. Rumusan Masalah

Pada rumusan masalah ini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan
mendasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian nanti. Adapun rumusan
masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tes psikologi (pshycotest) di MAN Mojosari?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di MAN Mojosari ?

3. Apakah tes psikologi memiliki efek positif dalam prestasi belajat siswa ?

' Observasi di MAN Mojosari, kamis 10 Maret 2011



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara garis besar tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui secara umum tentang
peranan penggunaan pikotes dalam dunia pendidikan khususnya untuk penentuan
jurusan, adapun yang lebih spesifik tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tes psikologi (pshycotest) di MAN Mojosari.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MAN Mojosari.
3. Untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan tes psikologi (pshycotest)

terhadap prestasi belajar dalam kaitannya dengan pemilihan jurusan di MAN

Mojosari.

D. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang manfaat dilakukannya
psikotes pada siswa SMA.

2. Untuk melengkapi kepustakaan dan tambahan koleksi ilmu pengetahuan pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya sekaligus untuk
mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka teoritis
yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan dengan praktek serta
melatih diri dalam research ilmiah.

3. Dapat bermanfaat bagi sekolah yang saya teliti baik buat guru, murid dan

« pihak-pihak yang lainnya.



E. Definisi Operasional

Agar dalam penelitian mendapatkan gambaran yang jelas tentang
pengertian dalam judul ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang

terdapat dalam judul ini, yakni sebagai berikut:

1. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif yaitu suatu
pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa
pilihan lainnya. Sedangkan efektivitas Menunjukkan tepat sasaran, mengenai
sasaran, di mana suatu tujuan dikatakan efektif bila usaha itu tepat mengenai

sasararm. 12

2. Tes psikologi (pshycotest) dalam pemilihan jurusan

Tes Psikologi atau lebih dikenal sebagai Psikotes adalah tes untuk
mengukur aspek individu secara psikis. Sedangkan tujuan Tes Psikologi
digunakan untuk mengukui' berbagai macam kemampuan secara mental dan apa-
apa yang mendukungnya, termasuk prestasi dan kemampuan, kepribadian dan
intelegensi. Sedangkan fungsi dari tes psikologi yaitu sebagai pemeriksaan
psikologis.

Dalam tes psikologi juga dipaparkan mengenai jurusan-jurasan yang

disarankan yang disesuaikan dengan bakat, minat anak tersebut pada waktu tes

2 M. Sastra Raja, Kamus Istilah Pendidikan Dan Umum (Surabaya: Nasional, 1987), 457.



10

tersebut karena Jurusan adalah suatu tempat untuk seorang pelajar, yang tempat
tersebut sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya'?, sehingga penjurusan
amatlah penting dan besar dampaknya bagi masa depan seseorang.

MAN Mojosari yaitu sebuah lembaga yang memiliki 2 jurusan /
konsentrasi yaitu IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial).

Penjurusan merupakan upaya untuk membantu siswa dalam memilih jenis
sekolah dan atau program pengajaran khusus yang akan diikuti siswa dalam
pendidikan lanjutkan. Dalam pelayanan bimbingan konseling upaya penjurusan

merupakan salah satu bentuk layanan penempatan dan penyaluran

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang telah dicapai,'*dan juga
merupakan suatu tolak ukur dalam dunia pendidikan, salah satu media tolak
ukurnya berupa nilai, seseorang di bilang pintar atau sukses dalam pendidikan
ketika mempunyai nilai akademik yang bagus.sedangkanyang dimaksud oleh
penulis dalam skripsi ini adalah nilai-nilai yang diambil dari buku laporan siswa

(rapor) kelas XI semester 1.

" http://mautanya.com/questions/28/di-sma-kan-ada-jurusan-terus-pengertian-jurusan-itu-
sendiri-apa-sih

" Prof.Dr.).S. Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta : Pustaka Dinar Harapan,
1996)h. 768
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F. Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan rumusan di atas maka penulis dapat mengambil suatu
dugaan sementara yang nantinya penulis akan membuktikan kebenaran-
kebenarannya dalam penelitian.

Hipotesis adalah berasal dari gabungan kata antara hipo (dibawa) dan tesis
(kebenaran). Secara keseluruhan “hipotesis” berarti dibawah kebenaran.
Kebenaran yang masih ada dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat
menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti dan
menurut Prof. Dr. Sugiono, hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian'>.

Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan Hipotesis
Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:

1. Hipotesis Nihil (Ho): Prestasi belajar siswa yang sesuai dengan saran tes
psikologi dalam masuk jurusan sama dengan prestasi belajar siswa yang tidak
mengikuti saran.

2. Hipotesis Alternatif (H1): Prestasi belajar siswa yang sesuai dengan saran tes
psikologi dalam masuk jurusan tidak sama dengan prestasi belajar siswa yang

tidak mengikuti saran.

** Sugiyono. Statistika untuk penelitian.(Bandung : Alfabeta ,2010) h 84
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Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (H1) ditolak.
Namun sebaliknya jika (#1) terbukti setalah diuji maka (1) diterima dan (Ho)

ditolak.

. Sistematika Pembahasa

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi lima bab
dan tiap bab tersusun dari beberapa sub dan akan dijabarkan dalam garis besarnya
sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional,
hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi landasan teori yang menjelaskan. Pertama tentang tes
psikologi, dengan sub pokok bahasan: pengertian tes psikologi, macam-macam
tes psikologi, tujuan tes psikologi, Kedua tentang prestasi belajar dengan sub
bagian: prestasi akademik/belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajari, motivasi belajar.

Bab Ketiga, berisi metode penelitian yaitu tentang prosedur dan jenis
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab Keempat, berisi laporan penelitian tentang paparan (deskripsi)

sejumlah data empiris yang diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup



13

gambaran umum obyek penelitian di MAN Mojosari, dengan sub bagian: sejarah
berdirinya MAN Mojosari,letak geografis,visi-misi dan tujuan, kurikulum
sekolah, stuktur organisasi sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
sarana dan prasarana. Serta penyajian data dan analisa hasil penelitian tentang
intrepretasi penulis, dengan data-data yang berhasil dihimpun. Analisa ini
berfungsi untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan
Efektivitas penggunaan tes psikologi dalam pemilihan jurusan terhadap prestasi
beléjar di MAN Mojosari.

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan Efektivitas
penggunaan tes psikologi terhadap prestasi belajar siswa dalam kaitannya dengan
pemilihan jurusan di MAN Mojosari. Disamping itu akan diberikan saran-saran,

serta dilengkapi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tes Psikologi

1.

Pengertian tes psikologi

Makna tes, kata tes berasal dari bahasa latin testum, yaitu alat untuk
mengukur tanah. Makna tes menjadi lebih umum di lapangan psikologi yang
pada saat itu dipergunakan oleh JM. CATTEL pada tahun 1890, sejak itu
psikologi dipergunakan untuk menentukan (mengukur) aspek-aspek tertentu
daripada kepribadian. Inti dari tes itu adalah tugas atau serangkaian tugas
yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan atau perintah dan tes itu diberikan
kepada testee dan tingkah laku testee dalam menjalankan tes itu dibandingkan
dengan sesuatu, yaitu tingkah laku testee yang lain. Pada hakekatnya ini
berarti dukur.’

Tes psikologi sangatlah luas akan tetapi pada dasarnya adalah alat
ukur yang obyektif dan dibakukan atas sampel perilaku tertentu. Tes-tes
psikologi mirip dengan tes-tes dalam ilmu-ilmu lainnya, sejauh observasi
dibuat atas sampel yang kecil namun dipilih secara hati-hati atas pelikaku

individu.

! Sumadi suryobroto, psikodiagnostik, (Yogyakarta : Sarasin, 1984), h. 22

14



15

Menurut Anne Anastasi menjelaskan bahwa tes psikologi merupakan
alat ukur yang terstandar dan objektif tentang sampel perilaku individu.
Karena mengukur sampel perilaku, melalui item-itemnya yang haruslah
mencerminkan perilaku yang hendak diukur. Ia obyektif dan terstandarz. Hal
ini mengandung arti bahwa alat tes haruslah berisi hal-hal penting yang
hendak diukur agar representatif. Suatu tes memiliki nilai prediktif dan nilai
diagnostik. Memiliki nilai prediktif tatkala ia meramalkan perilaku yang akan
datang berdasarkan hasil tes. Memiliki nilai diagnostik tatkala ia sebagai
sampel dari perilaku yang dari sana akan ditarik suatu prediksi ke perilaku
yang lain. Frederick G. Brown menyatakan bahwa tes merupakan suatu
prosedur sistematik untuk mengukur sampel perilaku.’

Pengertian tes psikologi dibagi ke dalam dua macam. Pertama adalah
tes nonfisik dan kedua adalah tes fisik. Dalam arti nonfisik, tes ini mengacu
pada pengertian tes psikologi. Tes psikologi ingin mengungkap aspek-aspek
psikologi dalam diri manusia. Sebagian orang menyamakan antara tes
psikologi dan ujian. Ini terjadi karena pemberian konotasi yang berbeda-beda
dari masing-masing orang. Konotasi ini menyebabkan reaksi yang berbeda-
beda bagi masing-masing orang.

Beberapa kesimpulan definisi tes adalah sebagai berikut :

? Anastasi, A. Psychological Testing, (New York. MacMillan, 1982), h.4
3 Frederick Psychological Testing ,Design, Analysis and Use.( Boston : Allyn & Bacon,1995), h.76
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a. Tes adalah prosedur sistematis (a. item disusun dengan cara dan aturan
tertentu; b. prosedur administrasi dan scoring harus jelas dan terperinci; c.
setiap orang yang dikenai tes harus mendapat item-item yang sama dan
sebanding)

b. Tes berisi sampel perilaku (a. sepanjang apapun tes, tes tersebut tidak
dapat mencakup seluruh isi materi; b. kelayakan tes tergantung ada
sejauhmana item-item mewakili seluruh kawasan perilaku yang ingin
diukur)

c. Tes mengukur perilaku. Item-item dalam tes menghendaki subyek
menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang dipelajari dengan cara
menjawab item-item atau mengerjakan tugas yang ada di sana.*

Dalam definisi tes ini, ada beberapa hal yang tidak tercakup dalam
definisi tes, yaitu

a Definisi tes tidak memberikan spesifikasi format. Berarti tes dapat disusun
dalam bentuk dan tipe apa saja yang sesuai dengan tujuan tes.

b Definisi tes tidak membatasi macam materi yang dapat dicakup.

¢ Subyek yang dikenai tes tidak selalu perlu tahu dan tidak selalu harus tahu
kalau ia sedang dikenai tes.

Sering kali pengertian pengukuran dan pengertian tes dipertukarkan.

Sebagian ahli menyatakan pengukuran sebagai suatu prosedur khusus yang

* Azwar, Saifuddin, Tes Prestasi. Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar,
(Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2007), h.96
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merupakan bagian dari pengukuran secara keseluruhan. Pengukuran
mempunyai ciri pokok, yaitu adanya proses pembandingan. Yang
dibandingkan adalah atribut yang diukur dengan alat ukurnya secara
deskriptif. Karena tes merupakan alat ukur, makanya sering kali dipertukarkan
tuh istilah antara pengetesan dan pengukuran. Dalam halnya prestasi belajar,
pengertian pengukuran prestasi sama dengan pengertian pengetesan prestasi.

Perlu dicatat dalam kaitan ini bahwa butir-butir soal tes tidak perlu
sama persis dengan perilaku yang hendak diprediksi oleh tes itu. Yang mutlak
perlu adalah adanya hubungan empiris di antara keduanya. Derajat kesamaan
antara sampel tes dan perilaku yang di prediksi amatlah bervariasi. Pada salah
satu ekstrem, tes bisa sepenuhnya sama dengan bagian perilaku yang hendak
diprediksi.

Pokok lain yang harus dipertimbangkan sejak awal adalah menyangkut
konsep kapasitas. Sangatlah mungkin misalnya, untuk merancang tes
memprediksi seberapa baik seseorang dapat belajar bahasa Inggris sebelum ia
mulai mempelajari bahasa tersebut. Tes semacam ini akan mencakup sampel
Jenis-jenis perilaku yang dibutuhkan untuk mempelajari bahasa baru tetapi
sampel itu sendiri tidak mengandaikan pengetahuan bahasa Inggris sama
sekali. Selanjutnya, bisa dikatakan bahwa tes ini mengukur kapasitas atau

potensialitas perorangan untuk mempelajari bahasa inggris.
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2. Tujuan Tes Psikologi
Tes Psikologi (Psikotes) digunakan untuk mengukur berbagai
kemungkinan atas bermacam kemampuan secara mental dan apa-apa yang
mendukungnya, termasuk prestasi dan kemampuan, kepribadian, intelegensi,
atau bahkan fungsi neurologis. Tujuan dan manfaat tes menurut Gpsjakrta
adalah’ :

a. Mengukur Tingkat Kecerdasan Dasar, Bakat, Minat dan Kepribadian
siswa serta Kelanjutan Studi.

b. Menelusuri kesalahan belajar dan pengarahan selanjutnya (Bimbingan
Konseling)

c. Mengukur kemajuan prestasi sekolah maupun prestasi umum

d. Melengkapi data agar lebih akurat untuk sekolah/ guru pembimbing dan
orang tua.

e. Membantu siswa dalam memilih sekolah lanjutan.

Manfaat tes :

a. Bagi sekolah: Setiap sekolah mempunyai kebijakan intern sendiri-sendiri
seperti pengaturan kelas-kelas unggulan, kelompok belajar, penyusunan
skala prioritas serta mengukur kemajuan sekolah secara umum. Kebijakan
ini umumnya terkait erat dengan kondisi geografis, sosial ekonomi, orang
tua murid, sarana dan prasarana sekolah serta kondisi psikologis siswa.

Dari hasil pelaksanaan tes ini akan dapat membantu ketepatan dalam

* http://www.gpsjakarta.com/prod02.htm
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menyusun kebijakan umum sekolah. Selain itu keuntungan sekolah adalah
meningkatkan nilai lebih dimata orang tua murid dan masyarakat pada
umumnya apabila sekolah peduli  tidak saja perkembangan prestasi
belajar siswa namun juga perkembangan psikologisnya secara rutin dan
berkesinambungan.

. Bagi Pihak Guru Pembimbing: Informasi yang diperoleh dari tes ini akan
dapat dipadukan dengan informasi lain yang relevan dengan data
kemajuan akademik/ kegiatan ekstra kurikuler dan masalah lainnya.
Dengan perpaduan hasil tes ini diharapkan akan membantu pihak guru
pembimbing dalam meningkatkan kualitas layanan melalui bimbingan
konseling kepada siswa secara akurat.

. Bagi Siswa: Dengan mengikuti Tes Psikologi ini siswa akan dapat
mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan, kecerdasan serta hal-hal
yang ada kaitannya dengan potensi dirinya, sehingga akan membantu
dalam menentukan berbagai keputusan pendidikan selanjutnya.

. Bagi Orang Tua Siswa: Akan sangat bermanfaat untuk mengetahui
perkembangan psikologis anak dan sebagai pedoman dalam mengarahkan
anaknya terutama untuk perkembangan prestasi belajar dan
mengembangkan bakat yang seringkali tidak sejalan dengan minat anak
bersangkutan. Akan lebih baik apabila setiap tahun anak menjalani

psikotes sehingga riwayat psikologis anak dapat diikuti perkembangannya
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serta mengurangi kesalahan dalam mengarahkan perkembangan studi
anak.

Menurut Friedenberg, berdasarkan tujuannya tes dibagi menjadi tiga
macam, yakni apa yang akan diukur oleh tes itu ? (domain), siapa yang akan
dikenai tes ? (audiens) dan bagaimana tes akan digunakan ? (tipe skor)’.

3. Macam-Macam Tes Psikologi
a. Tes Individual dan Klasikal
1) Perbedaannya adalah pada jumlah individu yang dites.
2) Contoh tes individual: TAT, Ro, WB, WAIS, WISC, dsb.
3) Contoh tes klasikal: IST, EPPS, RMIB, TKD, CFIT, dsb.
4) Tes individual biasanya digunakan untuk asesmen individual
mendalam, misal: klien klinis, pasien rumah sakit.
5) Tes klasikal biasanya digunakan untuk seleksi karyawan, seleksi siswa,
untuk tujuan riset, sreening, dsb.
b. Tes Performance dan Verbal
Yang membedakan adalah materi tes yang digunakan serta
aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan tes (cara pengerjaan tes).
1) Tes Verbal misal: paper & pencil test, kuesioner, visual tes, pilihan
ganda, dsb.

6 .
Ibid,
” Friedenberg, L. Psychological Testing : Design, Analysis and Use. Boston : Allyn & Bacon. 1995
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2) Tes Performance berkaitan dengan aktivitas motorik. Misal: DAP,
HTP, Baum, Wartegg, sub tes melengkapi gambar, menata balok
dalam tes IQ, dsb.

¢. Tes Terstruktur dan Tidak Terstruktur
1) Perbedaannya terletak pada luas respon dan kepastian tugas dari tes.

2) Tes tidak terstruktur memberikan kebebasan testee dan kepastian tugas
dari tes, misal: soal essay, tes projektif (TAT, Ro, Hand Test, dsb).
Lebih sulit diskor dan diinterpretasi.

3) Tes terstruktur biasa disebut juga tes objektif, misal: tes benar-salah,
tes pilihan ganda, tes IQ, dsb.

d. Self-Report Test
* Testee mendeskripsikan dirinya misalnya memberikan cheklist pada
sejumlah pernyataan, RMIB, SSCT, EPPS, dsb.
e. Tes Performance Kepribadian
* Testee menunjukkan penampilan kepribadiannya, misal: tes projeksi
(TAT, Ro, Hand Test, Grafis, dsb).
Dalam skripsi ini yang akan dibahas adalah tes yang digunakan atau

aspek aspek yang di uangkap pada anak SMA (Sekolah Menengah Atas)

diantaranya:
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a. Tes Intelegensi (IQ)

Menurut David Wechsler, inteligensi adalah kemampuan untuk
bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi
lingkungannya secara efektif. secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses
berpikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi tidak dapat diamati
secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan
nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir.

Tes IQ dari David Wechsler terdiri dari enam sub tes verbal dan
lima sub tes performance. Tes verbal terdiri dari:

1) Information: pengetahuan umum, pendidikan, minat, budaya dan
masyarakat sekitarnya

2) Comprehension: problem praktis atau konkret, keterangan, sifat
kepribadian, dan latar belakang budaya

3) Arithmetic: konsentrasi, kecepatan dan ketepatan berhitung

4) Similarities: daya abstraksi dan esensial problem

5) Digit span: konsentrasi dan ingatan mekanis

6) Vocabulary: mengungkapkan kemampuan bahasa
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Tes performance terdiri dari:

1) Picture completion: persepsi kritis, taraf kemampuan, persepsi visual,
pengenalan visual, melihat bagian-bagian yang esensial dan minat.

2) Picture arrangement. daya observasi, cara berpikir, trial and eror,
logika, insight dalam situasi sosial dan relasi

3) Block design: konsentrasi, kemampuan analisa, sintesa, cara berpikir
global atau sistematis, pendekatan terhadap situasi, kepribadian, trial
and eror

4) Object assembly: kecepatan, insight, kemampuan abstraksi dan sintesa

J) Digit symbol: kecepatan kerja, ketelitian, ingatan mekanis,
sensomotorik, proses learning.

Dengan mengetahui hasil tes diatas dapat diketahui tingkat
kemampuan festee yang terangkum dalam 11 (sebelas) macam kemampuan,
akan diperoleh 2 (dua) macam nilai (skala) intelegensi yaitu nilai intelegensi
pada kemampuan verbal, dan nilai intelegensi performance, untuk kemudian
dijumlahkan sehingga ditemukan nilai intelegensi total.

Skala inteligensi WAIS-R merupakan versi skala WAIS terakhir yang
diterbitkan oleh The Psychological Corporation pada tahun 1981. Skala ini
terdiri dari 11 (sebelas) sub-tes yang dimaksudkan untuk mengukur berbagai
macam yang berbeda pada setiap bagian sub-tesnya. Tidak satu sub-tespun

yang dimaksudkan sebagai ukuran murni terhadap kemampuan intelektual
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tapi masingmasing merupakan bagian dari suatu kombinasi berbagai

kecakapan.

a. Kegunaan tes intelegensi / IQ (intellegensi quetion) bagi anak didik dalam
dunia pendidikan yaitu:

1) Untuk membedakan murid-murid sekolah kedalam golongan anak-
anak normal dan anak yang keterbelakang mental.

2) Untuk menemukan anak-anak yang memiliki kecerdasan yang sangat
tinggi, jauh di atas anak-anak lain, agar dapat disalurkan kekelas-kelas
khusus.

3) Untuk mendiagnosa apa yang menjadi penyebab dari kegagalan
sekolah

4) Untuk seleksi penerimaan dalam suatu sekolah

5) Untuk keperluan penjurusan atau penyaluran pendidikan serta
pemilihan pekerjaan.®

2) Tes Kemampuan Khusus yang meliputi :
a) Pemahaman :
Adalah kemampuan untuk memahami bacaan yang
dibacanya atau persoalan / obyek yang dihadapinya. |
b) Penalaran :
Adalah kemampuan dalam berfikir logis, beralasan yang

masuk akal dan tepat dalam memecahkan suatu problema abstrak /

® Muhammad farid, mashuri,mengenal intelegensi, (Jember : Sains,2003),hal : 25
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simbol. proses berpikir yang bertolak dari pengamatan indera
(pengamatan empirik) yang menghasilkan sejumlah konsep dan
pengertian.

Berdasarkan pengamatan yang sejenis juga akan terbentuk
proposisi — proposisi yang sejenis, berdasarkan sejumlah proposisi
yang diketahui atau dianggap benar, orang menyimpulkan sebuah
proposisi baru yang sebelumnya tidak diketahui. Proses inilah
yang disebui menalar.

Kemampuan Berhitung :

Adalah daya berfikir atau kemampuan penalaran yang
menyangkut masalah-masalah yang berhubungan dengan
hitungan-hitungan dan angka-agka.

Kemampuan Mekanik :

Adalah kemampuan dalam mengetahui prinsip-prinsip
dasar mekanis, kemampuan menganalisa gerakan-gerakan
mekanis.

Logika Abstrak :

Adalah kemampuan untuk dapat memahami obyek-obyek
yang berupa simbol-simbol/ lambang-lambang. Dapat membuat
perencanaan, konklusi atau kesimpulan dari persoalan yang

dihadapi.
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f) Logika Verbal :

Adalah kemampuan dalam membaca suatu bahan bacaan
dengan mengerti, paham akan isinya, mengetahui alas an-alasan
logisnya (masuk akal) serta mampu memahami pernyataan-
pernyataan bahasa yang dikemukakan dan juga kemampuan yang
didapat karena belajar termasuk kemampuan berhitung.

3) Tes Kepribadian

Tes kpribadian yaitu alat — alat instrumen untuk mengukur emosi,
motivasi, hubungan interpersonal, minat dan Kkarakteristik sikap yang
membedakan dari kemampuan (ability) seseorang. (Anne anastasi)°.
Kepribadian mengacu pada pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang unik
bagi setiap orang, dan mambedakan kita dengan orang lain.

Kepribadian kita menunjukkan hal-hal yang bisa diprediksi
mengenai cara kira bertindak atau bereaksi dalam kondisi yang berbeda,
meskipun kenyataannya tidak begitu sederhana dan reaksi kita terhadap
situasi tertentu tidak sepenuhnya bisa diprediksi.

Secara umum, bisa diterima bahwa faktor keturunan dan
pertumbuhan kombinasi dan berinteraksi membentuk kepribadian dasar

kita. Banyak psikolog percaya bahwa periode kritis ada dalam

® Anne anastasi, tes psikologi,,,.,,,.h. 384
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pertumbuhan dan kepribadian yang dapat meninggalkan tanda yang
permanen dalam dalam kepribadian kita. '°

Meskipun daftar pertanyaan mengenai kepribadian biasanya
berkaitan dengan tes, tetapi tes tersebut tidak memiliki skor yang
berkaitan dengan sukses atau kegagalan. Tes terssebut dirancang untuk
mengukur sikap, kebiasaan, dan nilai, biasanya tidak diberi batas waktu.
Tes kepribadian meliputi :
a) Kreativitas :

Adalah kemampuan untuk membentuk dan mengembangkan
sesuatu secara tepat dan sesuai, dari bentuk yang tak berarti menjadi
bentuk yang mempunyai nilai dan indah.

Kreativitas merupakan salah satu ciri dari perilaku yang
inteligen karena kreativitas juga merupakan manifestasi dari suatu
proses kognitif. Meskipun demikian, hubungan antara kreativitas dan
inteligensi tidak selalu menunjukkan bukti-bukti yang memuaskan.

Walau ada anggapan bahwa kreativitas mempunyai hubungan
yang bersifat kurva linear dengan inteligensi, tapi bukti-bukti yang
diperoleh dari berbagai penelitian tidak mendukung hal itu.

Skor IQ yang rendah memang diikuti oleh tingkat kreativitas
yang rendah pula. Namun semakin tinggi skor IQ, tidak selalu diikuti

tingkat kreativitas yang tinggi pula. Sampai pada skor IQ tertentu,

' Philip Carter, Tes IQ,,,,,,,,,h. 187
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masih terdapat korelasi yang cukup berarti. Tetapi lebih tinggi lagi,
ternyata tidak ditemukan adanya hubungan antara IQ dengan tingkat
kreativitas.
Ketekunan Belajar :

Adalah ketekunan dalam mengelolah, menguasai serta
menghafal pelajaran secara tekun dan rutin.
Hubungan Sosial :

Adalah kemampuan untuk mengadakan hubungan dengan
orang lain secara baik.
Kemandirian :

Kemampuan menyelesaikan masalah / pekerjaan secara
mandiri tanpa bantuan orang lain.
Percaya Diri :

Merasa dirinya mampu / merasa yakin akan dirinya dalam
menghadapi / menyelesaikan masalah / pekerjaan.
A.Q./ Adversity Quotient / Kedewasaan :

Adversity artinya adalah malang / celaka, sedangkan Adversity
Quotient adalah kemampuan / kecerdasan seseorang untuk dapat
bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu mengatasi

tantangan hidup. Dalam psikologi adalah kedewasaan.
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g) E.Q./ Emotional Quotient / Kestabilan Emosi :

Adalah dimana seseorang mampu menempatkan emosinya,
artinya makin stabil berarti makin bisa mengendalikan / menempatkan
emosi didalam mencapai tujuan. kemampuan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan
oranglain di sekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan
terhadap informasi akan suatu hubungan. Sedangkan, kecerdasan
(intelijen) mengacu pada kapasitas untuk memberikan alasan yang
valid akan suatu hubungan.Kecerdasan emosional (EQ) belakangan ini
dinilai tidak kalah penting dengan kecerdasan intelektual (IQ). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih
penting daripada kecerdasan intelektual dalam memberikan kontribusi
terhadap kesuksesan seseorang.'!

Menurut Howard Gardner (1983) terdapat lima pokok utama
dari kecerdasan emosional seseorang, yakni mampu menyadari dan
mengelola emosi diri sendiri, memiliki kepekaan terhadap emosi orang
lain, mampu merespon dan bernegosiasi dengan orang lain secara
emosional, serta dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk

memotivasi diri.'?

! Mayer, JD, Caruso, D., & Salovey, P. (1999). Kecerdasan emosional memenuhi standar tradisional
untuk kecerdasan Intelijen, ( Inggris:.. Cambridge University Press, 1999), h. 27, 267-298.

12 Mayer, JD, Salovey, P., & Caruso, DR , Model kecerdasan emosional. Dalam RJ Sternberg (ed.)
Handbook of Intelijen Cambridge, ( Inggris:.. Cambridge University Press, 2002), h. 396-420
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h) Kepribadian yang lain / terurai :
Adalah watak / pribadi / sifat dari individu yang muncul, bisa bersifat

permanent atau juga sementara.

4. Tes Bakat dan Minat

Dalam psikologi kata “bakat” umumnya berarti potensi untuk prestasi.
Tujuan dari pengujian bakat menentukan apakah kinerja seseorang akan
bertambah sevara nyata bila diberi pelatihan. Oleh sebab itu tes bakat adalah tes
kinerja yang dirancang untuk memprediksi prestasi individu yang di uji dengan
mengukur potensi berprestasi individu tersebut. Ada berbagai tipe tes bakat
misalnya special atau umum. Tes bakat khusus dirancang untuk mengukur potensi
dalam bidang tertentu seperti bakat mekanik atau musik, dan tes bakat umum
dirancang untuk menentukan potensi area yang lebih luas dan tidak spesifik. Tes
intelegensi multidisiplin adalah tes bakat umum. '

Menurut Mierrina Bakat adalah merupakan suatu potensi atau kemampuan
khusus yang bersifat menonjol yang dimiliki seseorang, dengan melalui
pendidikan atau latihan tertentu. Bakat tersebut dapat berkembang dan
diaktualisasikan menjadi suatu kemampuan atau kecakapan yang nyata. Bakat
akan memungkinkan seseorang untuk berprestasi lebih baik dalam suatu bidang

yang sesuai dengan bakat yang dimilikinya.

** Philip Capter, Tes IQ, Dan Psikometri (Jakarta : PT. Indeks, 2010), h. 86
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Sedangkan Tes Bakat sendiri adalah tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan potensial seseorang dalam melakukan aktivitas-aktivitas tertentu,
dari hasil tes saat pengukuran dilakukan dapat diramalkan berhasil tidaknya testi
tersebut dalam melakukan aktivitas tersebut tadi dimasa yang akan datang.dengan
diketahuinya kemampuan potensial seseorang akan memudahkan dicapainya
suatu tujuan.’

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat antara lain yaitu:
a) Kemampuan / potensi individu yang dibawa sejak lahir.
Faktor bawaan ini akan sangat menentukan sekali pembentukan dalam
perkembangan seseorang.
b) Minat

Suatu bakat tetentu tidak akan berkembang dengan baik bila tidak disertai

minat yang cukup tinggi terhadap bidang atau hal yang sesuai dengan

bakat tersebut.
c) Motivasi

Bakat menjadi kurang berkembang atau akan tidak menonjol bila tidak

disertai oleh adanya motivasi yang cukup tinggi untuk mengaktualisasikan

karena motivasi berkermbang erat dengan daya juang seseorang untuk
mencapai suatu tujuan.

d) Nilai hidup

1 Mierrina, Materi Psikodiagnostik (Surabaya : 2008)
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Nilai hidup adalah bagaimana cara seseorang memberi arti terhadap
sesuatu didalam hidupnya, dalam hal ini berhubungan dengan bakatnya.
e) Kepribadian Individu
Faktor kepribadian sangat menunjang peranan bagi perkembangan bakat.
Misalnya : rasa percaya diri, keuletan dan keteguhan dalam usahanya.
f) Maturity
Bakat tetentu akan berkembang dengan baik bila sudah mendekati atau
menginjakmasa pekannya, suatu hal yang sulit bagi kita adalah dalam
menentukan kapankah saatnya (pada usia berapakah)
. Kegunaan tes bakat
Kegunaan tes bakat yaitu untuk mengukur bakat seseorang. Secara
umum hasil tes bakat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
mengambil keputusan, baik keputusan individual maupun keputusan
institusional. Untuk keputusan individual misalnya dalam menentukan bidang
studi yang sesuai dengan bakatnya, sedangkan keputusan institusional
misalnya untuk menentukan siapa yang dapat diterima dalam seleksi
karyawan. Dapat dikatakan bahwa tes bakat digunakan dalam -efisiensi
dibidang pendidikan dan pekerjaan.tes bakat digunakan juga untuk penelitian,
misaln)‘ra dibidang pendidikan untuk menguji efisiensi suatu metode belajar

dalam suatu bidang studi, dalam hal ini perlu identifikasi bakat subyek
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penelitian di bidang studi tersebut. ’pada dalam hal ini tes bakat digunakan

untuk mengetahuai bakat dalam kesesuaian jurusan.

B. Prestasi Belajar

1.

Pengertian Prestasi Belajar

Dalam kehidupan sehari-hari segala sesuatu tidak terlepas dari
pengukuran dan penilaian. Begitu pula dengan proses belajar mengajar. Kita
perlu mengadakan penilaian untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kita
dalam mengajar, melalui prestasi atau nilai-nilai yang didapat dari belajar
siswa.

Menurut Poerwodarminta prestasi diartikan sebagai hasil yang telah
dicapai (dilakukan,dikerjakan).' Menurut Drs. Bambang Marhijanto, prestasi
diartikan sebagai hasil karya yang dicapai.!’” Menurut Djamarah prestasi
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar'®.
Sedangkan definisi prestasi akademik menurut Azwar adalah bukti
peningkatan atau pencapaian yang diperoleh seorang siswa sebagai
pernyataan ada tidaknya kemajuan atau keberhasilan dalam program

pendidikan. '’

'* Luluk maslucha, Psikodiagnostik 111 (tes bakat), hal 2

' Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (jakarta),h.768

'7 Bambang Marhijanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Terbit Terang, 1999), h.274
'® Djamarah, S.B. Psikologi belajar.( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 22

¥ ibid
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Selanjutnya menurut Suryabrata prestasi belajar ada‘l-aﬁ-\l’;asil belajar
terakhir yang dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di
sekolah prestasi belajar siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau
simbol tertentu®’. Kemudian dengan angka atau simbol tersebut, orang lain
atau siswa sendiri akan dapat mengetahui sejauhmana prestasi akademik yang
telah dicapai. Dengan demikian, prestasi akademik di sekolah merupakan
bentuk lain dari besarnya penguasaan bahan pelajaran yang telah dicapai
siswa, dan rapor bisa dijadikan hasil belajar terakhir dari penguasaan pelajaran
tersebut.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil atau pencapaian yang
diperoleh siswa dari aktivitas belajar, yang dinyatakan dalam bentuk angka
atau simbol tertentu.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar yang dicapai siswa merupakan hasil interaksi dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri siswa maupun dari
luar diri siswa.

Drs. Muhammad Uzer Usman dan Dra. Lilis Setiawan berpendapat

bahwa prestasi pendidikan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

% Suryabrata. Psikologi pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2006
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a. Faktor yang berasal dari siswa yaitu :

1. Faktor jasmaniah, maksudnya faktor yang bersifat bawaan maupun
yang timbul akibat lingkungan. Yang termasuk faktor ini adalah panca
indera yang tidak berfungsi sepe;‘ti cacat atau berkembang tidak
sempurna.

2. Faktor psikologis terdiri atas
a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu bakat,

kecerdasan dan kecakapan.
b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian, misalnya sikap,
kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu :

1. Faktor sosial yang terdiri atas
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
¢) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.

3. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

4. Faktor lingkungan spiritual dan keagamaan.?!

?! M. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya, 1993 ), h.10
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Sedangkan menurut Drs. Slameto prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor intern dan intern.2
c. Faktor intern, meliputi:
1. Faktor jasmaniah, yaitu :

a) Faktor Kesehatan, dimana seluruh anggota badan beserta bagian-
bagiannya harus bebas dari penyakit, karena kesehatan sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Proses belajar akan
tergaggu jika kesehatan terganggu, karena badan akan cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah using dan ngantuk jika badan lemah.

b) Cacat Tubuh, adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurnanya anggota tubuh. Cacat dapat berupa buta, tuli,
patah kaki, lumpuh dan sebagainya.keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar siswa.

Keadaan jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas
belajar seseorang . kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi
fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar
yang maksimal. Oleh karena itu keadaan tonus jasmani sangat
memengaruhi proses belajar , maka perlu ada usaha untuk menjaga

kesehatan jasmani.

Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara lain adalah :

2 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : Rieneka Cipta, 1995), h. 38
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a) Menjaga pola makan yang sehat dengan memerhatikan nutrisi yang

masuk kedalam tubuh, karena kekurangan gizi atau nutrisi akan
mengakibatkan tubuh cepat lelah, lesu , dan mengantuk, sehingga

tidak ada gairah untuk belajar,

b) Rajin berolah raga agar tubuh selalu bugar dan sehat;

c) Istirahat yang cukup dan sehat.

2. Faktor Psikologis

a)

b)

Intelegensi, adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis situasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui / menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya denga cepat. Intelegensi besar pengaruhnya
terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
Perhatian, adalah keefektifan jiwa yang dipertinggi semata-mata
tertuju pada suatu objek. Siswa harus mempunyai perhatian terhada
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
pethatian siswa, maka timbul kebosanan sehingga tidak suka
belajar.

Minat, adalah kecenderugan yang tetat untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan dengan perasaan senang dan siswa

akan memperoleh kepuasan. Bahan yang menarik siswa lebih
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mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar.

Bakat, adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan aka
terealisasi untuk menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar
atau berlatih. Siswa yang sudah mempunyai bakat akan lebih
mudah dan lebih cepat dalam belajar karena sesuai dengan
bakatnya.

Motivasi, adalah daya pendorong atau penggerak dalam
mengerjakan sesuatu.

Kematangan, adalah suatu tingkat / fase dalam pertumbuhan
seseorang yang mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan misalnya, kaki sudah siap untuk berjalan, jari tanga
sudah siap untuk menulis.

Kesiapan, adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi.
Kesiapan muncul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan.

Faktor psikologis mempengaruhi prestasi belajar karena karena

dengan kita mengetahui kecerdasan siswa, bakat, minat siswa maka

akan lebih mudah mengarahkan kepada siswa.
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3. Faktor kelelahan, yaitu :

a) Kelelahan jasmani terlihat dari lemahnya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringka tubuh. Karena terjadi
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh kurag lancar.

b) Kelelahan rohan dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga tidak ada minat dan dorongan untuk belajar.
Kelelahan ini sanagat terasa pada bagian kepala pusing-pusing
sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan
daya untuk berfikir.kelelahan rohani terjadi karena menghadapi hal-
hal yang selalu sama / memikirkan masalah yang berat tanpa
istirahat dan mengerjakan sesuatu terpaksa karena tidak sesuai
dengan bakat dan minat.?

d. Aktor Ekstern, meliputi :
1) Faktor keluarga yaitu :

a) Cara orang tua mendidik, maksudnya cara yang tepat orang tua
dalam mendidik anak juga sangat berpengaruh terhadap belajar
anak. Orang tua yang selalu memaksa anaknya akan berakibat anak
mengalami ketakutan dan akhimnya benci terhadap belajar. Tetapi
terlalu memanjakan anak dan membiarkan saja akan berakibat akan

menjadi anak nakal dan belajar menjadi kacau.

Ibid, M. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi,,,,,,,,, ,h12
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Relasi atar keluarga, maksudnya hubungan antara anggota keluarga
yang terpenting adalah antar orang tua dan anaknya.

Suasana rumah, suasana rumah yang dimakasudkan adalah situasi
atau kejadian-kejadian yang sering terjadi dalam keluarga dimana
anak berada dan belajar. Memberi suasana rumah yang ramai dan
semerawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang
belajar. Hal ini akan menyebabkan anak merasa bosan dirumah,
suka keluar rumah akibatnya belajar jadi kacau.

Keadaan ekonomi keluarga, maksudnya anak yang sedang belajar
harus terpenuhi segala kebutuhannya, misalnya : makan, minum,
pakaian, juga kebutuhan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja,
kursi, penerangan, alat tulis-menulis dan buku-buku. Fasilitras
belajar itu terpenubhi jika ekonomi keluarga cukup.

Pengertian orang tua, maksudnya anak yang sedang belajar perlu
dorongan dan pengertian orang tua. Bila mengalami kesulitan,
lemah semangat orang tua wajib memberikan pengertian dan
bantuan sehingga anak mendapatkan kemudahan dalam belajar.
Latar belakang kebudayaan, merupakan kebiasaan dalam keluarga
yang mempengaruhi sikap anak-anak dalam belajar dan perlu
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk mendorong

semangat belajar anak.
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Lingkungan rumah mempengaruhi prestasi siswa karena

Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan

keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah),

pengelolaan keluarga, semuannya dapat memberi dampak terhadap

aktivitas belajar siswa. Hubungan anatara anggota keluarga, orangtua,

anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa

melakukan aktivitas belajar dengan baik.

2) Faktor sekolah, yaitu :

a)

b)

d)

Metode mengajar, adalah suatu cara yang digunakan dalam
mengajar, jika guru memilih metode yang tepat dan dapat
menguasai metode tersebut, maka siswa akan dapat menerima
pelajaran dengan baik.

Kurikulum, adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa
yang berupa penyajian berupa bahan pelajaran agar siswa mnerima,
mengusai dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut.

Relasi guru dengan siswa, jika relasi guru dan siswa terjalin baik,
siswa menyukai gurunya maka bidang studi yang diberikannya pun
disukai pula, sehingga berpengaruh pada belajar siswa.

Relasi siswa dengan siswa, dalam hal ini hubungan antara siswa
dengan siswa yang lainnya harus terjalin dengan baik karena dapat

memacu semangat belajar.
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e) Disiplin sekolah, merupakan sikap yang sangat erat hubungannya
dengan kerajinan siswa di sekolah dan dalam belajar. Siswa yang
tidak disiplin berpengaruh pula dalam prestasi belajarnya.

f) Alat pelajaran

g) Waktu sekolah

h) Standart belajar diatas ukuran

i) Keadaan gedung

j) Metode belajar

k) Tugas belajar

Jadi faktor sekolah juga mempengaruhi prestasi belajar siswa

karena di dalam sekolah siwa langsung berinteraksi secara langsung.
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan
harmonis antra ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk
belajar lebih baik disekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi
teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi
siswa untuk belajar.

Faktor masyarakat, yaitu :

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat

b) Mas media

¢) Teman bergaul
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d) Bentuk kehidupan masyarakat®*

Jadi menurut slameto faktor intern yang meliputi : faktor
jasmaniah, psikologis,kelelahan dan faktor ektern yang meliputi : faktor
keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat mempengaruhi prestasi
belajar siswa.

3. Komponen-komponen prestasi belajar

Benyamin S. Bloom (1956) adalah ahli pendidikan yang terkenal
sebagai pencetus konseptaksonomi belajar. Taksonomi belajar adalah
pengelompokkan tujuan berdasarkan domain atau kawasan belajar. Menurut
Bloom ada tiga domain belajar yaitu?® :

a. Pengetahuan (kognitif)
b. Nilai sikap (afektif)
¢. Ketrampilan (psikomotorik)

Hal ini sesuai dengan pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutip oleh
Roestiyah NK “Masalah-masalah ilmu keguruan” menyatakan bahwa prestasi
belajar diukur dengan domain yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Untuk memberi gambaran yang jelas, hal-hal tersebut diatas akan

diuraikan sebagai berikut:

#Ibid, M. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan,,,,,, h.13
 Benyamin S. Bloom, konsep taksonomi,(Jakarta :Rieneka, 1956), h. 36



a. Domain Kognitif Adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek
intelektual atau secara logis yang bias diukur dengan pikiran atau nalar.
Kawasan ini tediri dari:

1) Pengatahuan, yaitu mengingat materi yang telah dipelajari

2) Pengertian, yaitu kemampuan menangkap arti materi yang telah
dipelajari

3) Aplikasi, yaitu kemamapua menggunakan bahan yang telah dipelajari
kedalam situasi yang kongkrit.

4) Analisa, yaitu kemampuan merinci hal yang yang telah dipélajari
kedalam unsur-unsur sehingga dapat dimengerti.

5) Sintesa, yaitu kemampuan mengumpulkan bagian-bagian untuk
membentuk sesuatu yang baru.

6) Evaluasi, yaitu kemampuan mempertimbangkan nilai dari materi untuk
suatu tujuan tertentu.

b. Domain afektif, Adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan
sebagainya. Kawasan ini terdiri dari:

1) Menerima, yaitu kemampua dan kesediaan untuk berprestasi
2) Menaggapi, yaitu keaktifan untuk berprestasi.
3) Menghargai, yaitu penghargaan berupa benda, gejala dan perbuatan

tertentu.
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¢. Domain Psychomotor (Kawasan psikomotorik). Adalah kawasan yang
berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem
syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Kawasan ini
terdiri dari:
1) Kesiapan (set), yaitu kesiapan dalam menerima pelajaran yang akan
diberikan.
2) Meniru (imitation),yaitu dapat mengulang apa yang telah dipelajari
atau yang telah diberikan oleh pengajar.
3) Membiasakan (habitual), yaitu kemampuan untuk membiasakan
berfikir secara tepat.
4) Adaptasi (adaption), yaitu kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar.%®
Dalam pembelajaran terdapat tiga domain (kawasan) agar bisa terarah
dan sesuai dengan keinginan yang diharapkan dan diantaranya adalah domain
kognitif yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual, domain
afektif yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek emosi dan domain

psikomotorik yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek ketrampilan.

% Ibid,



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Prosedur dan Jenis Penelitian

1.

Prosedur penelitian

a. Rancangan penelitian

Rancangan penelitian ini dibagi tiga tahap, yaitu:

1) Penentuan masalah dalam tahap ini peneliti mengadakan studi
pendahuluan,

2)  Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan
sumber data yaitu buku-buku, yang relevan dengan permasalahan
penelitian.

3)  Analisis dan pengkajian data, yaitu menganalisis data yang masuk

dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

. Jenis Penelitian

Dilihat dari judul penelitian yaitu “Efektivitas Penggunaan Tes
Psikologi (Pshycotes) Dalam Prestasi Belajar Siswa (Dalam Kaitannya
Dengan pemilih Jurusan) Di MAN Mojosari.” Maka penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti disini adalah jenis penelitian kuantitatif, Karena
penelitian ini merupakan penelitian methode lapangan yang memerlukan
analisa statisik (menggunakan angka - angka) untuk memperoleh

kebenaran hipotesa
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2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun sebuah informasi. Adapun data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua macam.yaitu:

1) Data kualitatif, yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak
langsung. Dalam hal ini yang termasuk dalam data kualitatif adalah:

a) Gambaran umum objek penelitian.

b) Literatur-literatur mengenai tes psikologi.

¢) Literatur-literatur mengenai prestasi belajar

d) Dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan dengan penelitian
penulis.

2) Data kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung karena berupa angka-angka yang meliputi hasil psikotes
siswa, jumlah siswa dan guru.

b. Sumber Data
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan
menjadi dua macam yakni:
1) Sumber Data Primer

a) Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,"

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kudlitatif, Dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2007), h. 308 ‘
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seperti dokumentasi mengenai hasil psikotes, biro konsultasi
psikologi “Tjiptoning” dimana Tes Psikologi yang dilakukan di
MAN Mojosari bekerja sama dengan biro konsultasi tersebut.
b) Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti,2 diantaranya adalah:
1) Kepala MAN Mojosari.
2) Wakil Kepala Kurikulum MAN Mojosari.
3) Letak geografis, sejarah sekolah, dan struktur organisasi
sekolah MAN Mojosari.
B. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau
sekelompok subyek baik yang berupa subyek manusia, gejala-gejala,
nilai-nilai, benda-benda, atau peristiwa.’ Dalam kaitannya dengan
penelitian ini maka yang menjadi populasi adalah seluruh siswa MAN

Mojosari yang berjumlah 268 siswa.

2 Ibid, h. 309
3 Muhammad Ali, Pelatihan Kependidikan; Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), h. 93
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Tabel 1
Populasi MAN Mojosari
No KELAS - Laki-Laki Perempuan | JUMLAH
1 X (Sepuluh) 65 211 276
2 XI (Sebelas) 66 202 268
3 XII (duabelas) 45 217 262
JUMLAH 806

2) Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang harus diteliti
mengingat jumlah yang lebih dari 100, maka dalam penelitian ini
diambil penelitian sampel, karena populasi yang ada tidak mungkin
diteliti semuanya, hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto
yaitu apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua dan
penelitiannya merupakan penelitian populasi®. Selanjutnya jika jumlah
subyek besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih,
tergantung kemampuan, waktu tenaga dan dana.

Berdasarkan pernyataan diatas dan jumlah populasi yang lebih
dari seratus, maka penulis mengadakan penelitian sampel, dengan
menggunakan tehnik sampel bertujuan (Purposive Sampling)’, yaitu
anggota sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan

penclitian.Adapun sampel yang diambil adalah siswa kelas XI.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
* Lexy J. Moloeng, metodologi, cet XXI, 224.
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Dikarenakan siswa kelas XI baru mulai melakukan penjurusan yang
sudan ditentukan sesuai dengan prosedur yang sudah dilakukan pada
kelas X.dan dikarenakan jumlah siswa kelas XI berjumlah lebih dari
100 yakni 268 siswa, maka paneliti menentukan sampel 20 % dari
jumlah siswa yaitu dengan jumlah 60 siswa IPA karena untuk
mempermudah dan lebih focus dalam penelitian dan penggunaan
sampel dalam penelitian ini mempunyai beberapa alasan yaitu
menghemat biaya, waktu dan tenaga, serta memungkinkan hasil
penelitian lebih tepat dan teliti, karena semua data dari obyek peneliti

yang lebih kecil akan lebih muda dianalisa secara detail.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan kejelasannya
ditegaskan oleh hipotesis penelitian.oleh karena itu apabila ladasan teoritis suatu
penelitian berbeda, akan berbeda pula variabelnya.®
Judul penelitian ini Adalah Efektivitas Penggunaan Tes Psikologi
(Pshycotest) Dalam Pemilihan Jurusan terhadap prestasi belajar Di MAN
Mojosari
1. Variabel bei)as dalam penelitian ini adalah tes psikologi (Pshycotest), dengan
skala nominal yaitu suatu skala yang hanya dapat digolongkan secara terpisah,

kategori diskrit. Adapun indikator pada variabel bebas ini adalah :

¢ Cholid N. Dan Abu A. Metodologi penelitan,( Jakarta : Bumi Aksara, 2007) h 118
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a. Mengukur tingkat intelegensi
b. kepribadian
c. bakat minat

2. Variabel terikat: Prestasi Belajar, skala interval yaitu peneliti belum
melakukan pengukuran terhadap variabel yang akan diteliti, hanya data yang
diperoleh berbeda dengan data ordinal. . Adapun indikator pada variabel
terikat ini adalah :
a. Kemampuan akademik yang temasuk rapot

b. Tingkat intelegensi (prestasi)

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang dianggap sesuai dan tepat dengan penelitian ini, sehingga

hasil yang diperoleh bisa sistematis dan logis diantaranya:

1. Metode Observasi

Adalah pengamatan dan pencatatan-pencatatan dengan sistem
fenomena-fenomena yang diselidiki.” Dalam observasi diusahakan mengamati
keadaan siswa secara wajar dan sebenarnya, tanpa usaha yang sengaja untuk
mempengatahui, mengatur dan memanipulasi, dalam metode ini penulis
menggunakan jenis observasi non partisipan, dimana observer hanya berperan

sebagai pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau ikut melibatkan diri dalam

7 Sutrisno hadi, Metodologi Reserch II. (Yogyakarta: Andi ofsett, 1996), h. 136
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pembinaannya. Penulis menggunakan metode ini dimaksudkan untuk
mengamati dan mencatat secara langsung tentang fokus dan obyek penelitian
1. Letak geografis MAN Mojosari
2. Sarana dan prasarana yang dimiliki

3. Penggunaan psikotes di MAN Mojosari

. Metode Interview

Metode interview merupakan cara pengumpulan data dengan jalan
Tanya jawab sepihak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan
tujuan sepihak.

Metode ini juga dapat dipergunakan untuk menguji kebenaran dan
kemantapan suatu data yang diperoleh dengan cara lain, seperti observasi, tes
kuosioner, dan sebagainya. Jadi tidak lain metode interview adalah cara
menggali data dengan jalan berdialog langsung antara peneliti dan responden,
metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan guru dengan siswa,
hubungan siswa dengan siswa dan faktor-faktor yang berkaitan dengan
efektivitas penggunaan psikotes dalam pemilihan jurusan terhadap prestasi

belajar

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari dan
mengenali hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, notulen, lengger dan lain sebagainya.
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Sedangakan metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa
MAN Mojosari,hasil akhir siswa (rapor), serta hasil psikotes yang di berikan

oleh guru terhadap murid dalam penentuan jurusan di MAN Mojosari.

E. Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan salah satu usaha untuk menemukan
jawaban atas pertanyaan dari perihal rumusan masalah dan hal-hal yang kita
peroleh dari proyek penelitian.

Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji hipotesis penelitian yang
penulis rumuskan, maka data yang berhasil dikumpulkan selama penelitian
diseleksi, dikelompokkan, disajikan dan dianalisa sesuai bentuk dan jenis data.

Pengelolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Tujuan dari analisis data adalah untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Analisis yang digunakan yaitu analisis statistik uji “t”, yaitu kesamaan
dua rata-rata. Akan tetapi sebelum dilakukan uji “t” terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel beragal dari
distribusi normal atau bukan.Langkah- Langkah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis

Hjp = sampel berdistribusi normal



H; = sampel berdisribusu tidak normal

. Menentukan taraf signifikan ()

. Menentukan banyak kelas interval (K)
. Menentukan range (R)
. Menentukan panjang kelas interval (p)
Menggunakan rumus uji normalitas
Vitrung = i Y ‘;_fh) :

t=1 h
Keterangan:

Xjitun, = nilai chi kuadrat hitung
f, = frekuensi harapan

f»= frekuensi yang diharapakan

g. Membuat daftar distribusi frekuensi

Tabel
Bentuk Tabel Uji Normalitas
Interval | £, o | fo—fh| =R G- )}
Su
1
2
3
4
5
6
Jumlah x?

54



55

h. Menghitung frekuensi harapan (f,,)

Caranya adalah didasarkan pada prosentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan dengan jumlah data observasi. Seperti dijelaskan berikut
ini:

1. Baris pertama dari atas 2,7 % x n
2. Baris kedua dari atas 13,53 % x n
3. Baris ketiga dari atas 34,13 % x n
4. Baris keempat dari atas 34,13 % x n
5. Baris kelima dari atas 13,53 % x n
6. Baris keenam dari atas 2,7 % x n
i. Menentukan derajat kebebasan (v =k -1)
j. Menghitung x” tabel
k. Pengambilan keputusan
1. Jika %%, <2, , maka dan berdistribusi normal
2. Jika X7ung > xi.,,: , maka data tidak berdistribusi normal
2. Uji Homogenitas
Uji ini di lakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang memiliki varian yang homogen atau tidak.
Langkah — Langkah pengujianya:
a) Menentukan hipotesis

Hy = sampel berasal dari populasi yang memiliki varians



b)

d)
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homogen

H; = sampel berasal dari populasi yang memiliki varians tidak
homogen

Menentukan taraf signifikan (o)

Menggunakan rumus uji homogenitas

varians terbesar

Frivope =
REuMg T yarians terkecil

Menentukan nilai F,,;

Ftrzbsl = Flz':‘«"."’:}

Keterangan:

v, = derajat kebebasan pembilang

v» = derajat kebebasan penyebut

Mengambil keputusan

1) Jika Fp;pp,< Figp .1, maka Hyditerima dan H, di tolak
2) Jika Fyy,pn,> Figy,, maka Hoditolak dan H; di terima
3)  Uji “t” (uji kesamaan dua rata-rata)

Uji ini di lakukan untuk membandingkan antar hasil belajar
siswa yang mengikuti saran dari tes psikologi (pshycotest) dengan
yang tidak mengikuti saran tes psikologi (pshycotest) di MAN
Mojosari.

Langkah-Langkah untuk menguji suatu hipotesis sebagi berikut:
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a) Memformulasikan hipotesis
Hy= Prestasi belajar siswa yang sesuai dengan saran tes psikologi

sama dengan prestasi belajar siwa yang tidak sesuai dengan
saran tes psikologi
Hy= Prestasi belajar siswa yang sesuai dengan saran tes psikologi

sama dengan prestasi belajar siwa yang tidak sesuai dengan

saran tes psikologi
.Menentukan taraf signifikan (a)
b) Melakukan statistik uji (uji “t”).%

Keterangan:

x, = nilai rata-rata X,

¥; = nilai rata-rata X,
% = varian atau ragam
ny = banyak sampel X,

n, = banyak sampel X,

if Kualitatif Dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2007), cet

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitat
Ke-12, h.197
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¢) Norma keputusan
Norma keputusan yang digunakan untuk menguji hipotesis
yaitu dengan mengkorelasikan tnnng dengan harga t.p pada
distribusi “t” dengan ketentuan:
a. Jika ty; > t,5p, maka tolak Hy terima H;,

b. Jika ty; < t,55, maka terima Hy tolak H,



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya

Diantara beberapa kekuatan bagi MAN Mojosari adalah faktor
sejarah, MAN Mojosari berawal dari beberapa kelas bagian dari kelas
Madrasah Mu’alimin Mu’alimat dibawah Yayasan Mamba’ul Ulum Awang-
Awang Mojosari Kab.Mojokerto pimpinan Bapak KH. Mansyur Hamid, yang
di Negerikan pada Tahun 1970 dengan SK. Menteri Agama RI Nomor. 22
Tahun 1970, tertanggal 5 Maret 1970 dengan nama Pendidikan Guru Agama
Negeri 6 Tahun (PGAN 6 Tahun) Mojosari Kab. Mojokerto, bertempat di
Gedung Yayasan Mamba’ul Ulum Awang-Awang Mojosari-Mojokerto,
diangkat sebagai Kepala .Sekola.h adalah Bapak Santosa.

Tahun 1971 pergantian pimpinan dari Bapak Santosa sebagai Kepala
PGAN 6 Tahun. Mojosari Kab. Mojokerto, digantikan oleh Bapak Abdul
Salam Hamid, BA. tahun 1975 pergantian Kepala Sekolah dari BapakAbdul
Salam Hamid, BA. sebagai Kepala PGAN 6 Tahun diganti oleh Bapak Drs.
Mustofa. tahun 1979 tepatnya tanggal, 1 April 1979, PGAN 6 Tahun,
berdasarkan  surat Dirjen Bimbaga Islam Departemen Agama RI

No.D.IIV/PGAN/A-2/2380/-1979, Mengalami Perubahan dari Pendidikan
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kejuruan menjadi pendidikan lanjutan umum, sehingga PGAN 6 Tahun

Mojosari Kabupaten Mojokerto diubah menjadi :

a. Untuk siswa Kelas I, IT dan III PGAN 6 Tahun Mojosari Kab. Mojokerto,
menjadi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs Negeri) Mojosari Kab.
Mojokerto,sebagai Kepala MTs Negeri Mojosari Kab. Mojokerto, diangkat
Bapak Muntaha.

b. Untuk siswa Kelas IV, V dan Kelas VI PGAN 6 Tahun. dirubah menjadi
siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosari Kab. Mojokerto, sebagai
Kepala MAN Mojosari Kab.Mojokerto ditetapkan Bapak Drs. Mustofa.

MAN Mojosari Kab. Mojokerto di bawah kepemimpinan Bapak Drs.

Mustofa Tahun Pelajaran 1981/1982, menempati gedung dan tanah sendiri

yang berada di JIn. Hasanuddin 38 Desa Awang-Awang Kec. Mojosari Kab.

Mojokerto, tentunya atas kerja keras dari seluruh komponen Madrasah dan

pengurus BP-3 MAN Mojosari Kab. Mojokerto serta atas dukungan dari

masyarakat sekitar hingga sampai detik ini MAN Mojosari Kab. Mojokerto
makin mendapat perhatian dan diminati masyarakat. Kepemimpinan

DILANJUTKAN Bapak Drs. H. Abd. Shomad, M.Ag., terus dikembangkan

bersama-sama dengan Komite Madrasah sehingga mengalami kemajuan yang

sangat pesat dan dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi
masyarakat serta mampu mengimbangi kemajuan-kemajuan yang terjadi
disekitar daerah Tk.II Kab.Mojokerto. Saat ini Kepemimpinan dilanjutkan

oleh Ibu Dr. Dra. Hj. Hanifah, MM yang sangat peduli tentang pengembangan
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Sunber Daya yang harus selalu ditingkatkan. Sehingga saat ini Pengembangan
Sumber Daya selalu mendapat perhatian dalam memajukan Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari.

Secara historis melalui jalan yang cukup panjang tentunya MAN
Mojosari Kab. Mojokerto, telah banyak mengantarkan peserta didik yang saat
ini mereka telah melakukan berbagai peran ditengah-tengah masyarakat.
Banyak diantara merekg yang mempunyai kedudukan penting ,baik ditingkat
desa maupun di tingkat regional bahkan ada yang telah berhasil di tingkat
nasional. Disinilah peran Madrasah dalam mewujudkan misinya untuk ikut
serta dalam mencerdaskan dan membangun bangsa ,dari faktor historis ini
merupakan suatu bukti keberhasilan dalam membangan salah satu misinya

sebagai Madrasah alternatif masa depan.

. Identitas MAN

Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri khas
Agama Islam yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Hal ini tersebut dalam surat keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0489/U/1992 tentang Sekolah Menengah Umum, dalam bab
I pasal 1 butir 6, sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan Pemerintah
No.29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sebagai salah satu jenjang dalam
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan

kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan yang dipersiapkan untuk hidup
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dalam masyarakat dan menyiapkan peserta didik dalam memasuki pendidikan
setingkat lebih tinggi.
Nama Madrasah: Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosari
Status : Negeri
NSS/NSM :311351608003
Alamat : J1. Hasanuddin 38 Desa Awang-Awang
Kec. Mojosari Kab.Mojokerto Jawa Timur.
e-mail : Manmojosari@Gmail.Com
Telp. (0321) 591253
3. Visi dan Misi
a. Visi Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
Berbudi Pekerti Luhur, Unggul dalam Iptek, Berprestasi dalam Olah Raga
dan Seni.
Indikator-indikatornya adalah :
1) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam dan akhlaqul karimah
2) Unggul dalam peningkatan prestasi Ujian Nasional
3) Unggul dalam prestasi bahasa Arab
4) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris
5) Unggul dalam prestasi Olah Raga

6) Unggul dalam prestasi kesenian
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b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Mojosari

C.

Menciptakan lembaga pendidikan yang tertib, bersih, rapi dan
agamis serta mampu Mendorong terciptanya kondisi pembelajaran yang
tertib, bergairah dan nyaman dengan menerapkan menegemen partisipatif
berdasarkan konsep School Based Management melalui :

1) Peningkatan kwalitas sumber daya manusia

2) Peningkatan kwalitas pembelajaran

3) Peningkatan sarana prasarana belajar

4) Peningkatan prestasi olah raga dan seni

5) Peningkatan hubungan Madrasah dengan masyarakat dan steak holder
6) untuk mencapai peningkatan mutu lulusan

7) Peningkatan pelayanan masyarakat dalam pendidikan.

Struktur Organisasi



STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH NEGERI MOJOSARI
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

KEPALA

MITRA

MAN MOJOSARI

TIM MANAJEMEN MUTU
1. Drs. H. Mohammad
Zairosi
2. Dra. Neny Mediawati
3. Umi Eny Rifa’ah,

Ka.Ur. TATA USAHA
M. RIFA’L, S.Pd

WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN
Drs. SLAMET HARIYADI Drs. H. PIRHAM

WAKA SARPRAS
Drs. ZAINUL ARIFIN

WAKA HUMAS
Drs. AGUS AHMADI

PENDAMPING WAKA PENDAMPING WAKA
Drs. JOKO SURYONO Drs. H. MOH. MUSLIQ

PENDAMPING WAKA PENDAMPING WAKA
Dra. Hj. SITI NUR Drs. MARIJIIN




WAKA KURIKULUM J
Drs. SLAMET HARIYADI ;

PEMBINA LABORATORIUM
1.MI’ROJUL ASYARATILS,Pd (IPA)
2.HENY SUSILO W., SE (IPS )

3. MAISAROH, S.Pd (BAHASA )

KARYA ILMIAH REMAJA
AMIR MAKHMUD, S.Si

PENDAMPING WAKA
Dra. Hj. SITI NUR AINIYAH

WAKA KESISWAAN
Drs. H. DIRHAM
PENDAMPING WAKA *
Drs. MARJIIN
KOORDINATOR KETERTIBAN
ALI IMRON, S.Pd

PRAMUKA

SITI FATIMAH, S.Pd

KESENIAN
ULIL SAUMA,S.HI '
OLAH RAGA
IMRON ROSYADIS.Pd
MADING
l WALIDAH ,SPdi

WAKA SARPRAS |

| Drs.H.ZAINUL ARIFIN |
PENDAMPING WAKA |

Drs. JOKOSURYONO |
PEMBINA DRUM BAND |
Drs. SARIMAN }

KOORD. KEBERSTHAN
LINGKUNGAN
Dra. ISA FAUJIAH

PEMBINA PERPUSTAKAAN l
Dra. SITISUWAIBAH |
|

INVENTARIS
SUDIONGO, S.Pd.
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PEMBINA KEAGAMAAN
MUHAMMAD NIZAR, M.HI



TIM MANAJEMEN MUTU
1. Drs. H. MOHAMMAD ZAIROSI
2. Dra. NENY MEDIAWATI

3. UMI ENI RIFAAH, M.Pd

KOMPUTER
KHOIRUL HUDA, S.Kom

PEMBINA KOPERASI PIB/
NUR SHOLIKAH, SP.d EKSTRAKURIKULER
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d. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

1) Keadaan siswa

Tabel 2

Keadaan siswa

67

Laki- KETERANG
No KELAS Laki Perempuan | JUMLAH AN
1 X.(Sepuluh) 65 211 276
2 XI ( Sebelas ) 66 202 268
3 XII ( duabelas ) 45 217 262
JUMLAH 806
2) Keadaan guru dan karyawan
Tabel 3
Keadaan guru dan karyawan
Tenaga Pendidik Tingkat Pendidikan
Negeri Swasta Jumlah siM D?Z/DD3 D?/S s2 13 | 1mi
L (P|JMYy L [P|JML |[L [P |[IML
29 129 58 |8 |3 | 11 |37 % 69 - -1 -] 62 6 |1 69
Tenaga Kependidikan Tingkat Pendidikan
Negeri Swasta Jumlah SSMAD;/DD?: I;ti/ s2 153 | 1mi1
P|JML| L | P {JML|L |P|IML
3 9 |10 | 3 13 |16 | 6 | 22 12 1 12| 7 - | -]22
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e. Tujuan MAN Mojosari

1) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah

dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan sebagai

berikut.

Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut meliputi :

a)

b)

c)

Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum
disusun agar sejauh mungkin semua mata pelajaran dapat
menunjang peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri
(afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan
dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi,
tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional dan
sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik.

Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
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Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan
pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan
dengan kebutuhan pengembangan daerah.

Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan
pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan
keragaman dan mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap
mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, keduanya harus
ditampung secara berimbang dan saling mengisi.

Tuntutan dunia kerja

Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan
mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu
memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki
dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan
kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang

lebih tinggi.
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Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEK sangat berperan
sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus
menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan
IPTEK sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan.
Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan
berkesinambungan  sejalan  dengan perkembangan  Ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Agama

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan
iman dan taqwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara
toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan
kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan
iman, taqwa dan akhlak mulia.

Dinamika perkembangan global

Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu
maupun bangsa, yang sangat penting dalam dinamika
perkembangan global dimana pasar bebas sangat berpengaruh pada
semua aspek kehidupan semua bangsa. Pergaulan antarbangsa yang

semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu
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bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan
dengan suku dan bangsa lain.

Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan
kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI.
Kurikulum harus dapat mendorong berkembangnya wawasan dan
sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat
keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI. Muatan kekhasan daerah
harus dilakukan secara proporsional.

Kelembagaan

Sebagai lembaga  pendidikan yang berstatus Negeri, MAN
Mojosari memiliki landasan yuridis sebagai acuan penyelenggaraan
proses pembelajaran dan pendidikan.

Kurikulum

Arah pengembangan Kurikulum MAN Mojosari yang jelas dan
akurat. Otomatis penjabaran kurikulum nasional dan Muatan Lokal
sesuai dengan tingkat satuan pendidikan yang membangun
kemandirian pendidik dalam mengembangkan kreatifitas prestasi.
Pengembangan kurikulum secara adoptip dan adaptip terhadap

perkembangan zaman,



) Sarana prasarana

72

Sarana dan Prasarana Madrasah yang telah dilakukan perbaikan dan

memenuhi standart kelayakan untuk dikembangkan. Dukungan

masyarakat dan proyek Depag. Untuk pengembangan sarana dan

prasarana Madrasah yang dalam proses pengembangan.

Tabel 4

Sarana Prasarana Pendidikan

No. Gedung / Ruang Jumlah Keterangan

1 R.Kepala 1 -

2 Ruang Tamuw/Ruang Komite 1 |-

2 R.Guru 1 -

3 R.Tata Usaha /Adm. 1 -

4 R.Belajar 24 | 3 lokal dilantai atas

5 R.Laboratorium IPA 1 -

6 R.Lab.Bahasa 2

7 R.Audio Visual 1 -

8 Lab.Komputer/Musholla 1 Lantai dasar di pakai Musolla

9 R.Perpustakaan 1 -

10 R.UKS 1 -

11 R.Kopsis. 1 -

12 R.BP/BK 1 -

13 R.OSIS 1 -

14 Gudang 1 -

15 R. KM/ WC Kepala 1 -

16 R.KM/WC Gurw/Kry. 2 |-

17 R.KM/WC siswa 8 | Bertempat di 3 lokasi

18 R.KM/WC siswi 8 | Bertempat di 3 lokasi

19 R.KM/ Tempat Berwudlu 2 Sekaligus dapat menampung 6 orang
. di 2 lokasi untuk 2 penjaga

20 Rumah Kantin 5 Madrasah.

21 Kantin 5 Bertempat di 2 lokasi

22 | Ruang Aula/ Serba guna 1 |2 ]lantai

23 Ruang Satpam/Pos Jaga 1 Di gerbang masuk

24 JUMLAH : 58
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f. Hubungan masyarakat
Telah terbangun jalinan komunikasi , informasi dan edukasi yang baik
dengan masyarakat. Terbinanya  kerjasama tokoh agama, tokoh
masyarakat, dan instansi terkait dalam mengembangkan madrasah
kedepan yang memenuhi standart kelayakan. Berperannya Komite
madrasah dalam menggalang potensi masyarakat untuk mengembangkan

MAN Mojosari Kab.Mojokerto.

B. Paparan Dan Analisis Data

1. Pelaksanaan tes psikologi
Tes psikologi ini dilakukan setiap tahun di MAN Mojosari proses
pelaksanaan tes psikologi yaitu dari pihak sekolah mendatangkan Biro
Konsultan “Tjiptoning” dan dari biro konsultan tersebut yang akan
melaksanakan tes psikologi sedangkan dari pihak sekolah hanya sebagai
fasilitator saja jadi sepenuhnya diserahkan pada biro konsultan “tjiptoning”d

dari pihak sekolah hanya menunggu hasilnya.

Tes psikologi di MAN ini di gunakan untuk kelas X yang mana tes
psikologi sendiri adalah merupakan alat ukur yang terstandar dan objektif
tentang sampel perilaku individu. Karena mengukur sampel perilaku, melalui

item-itemnya yang haruslah mencerminkan perilaku yang hendak diukur. Ia
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objektif dan terstandar.'tujuan dari Tes Psikologi (Psikotes) ini adalah untuk

mengukur berbagai kemungkinan atas bermacam kemampuan secara mental

dan apa-apa yang mendukungnya, termasuk prestasi dan kemampuan,

kepribadian, intelegensi Prestasi belajar siswa.

Tes psikologi ini sangat bermacam-macam akan tetapi yang diungkap

pada tes ini adalah meliputi :

a.

Tes IQ, tes ini adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir
secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif. secara
garis besar dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan
mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleh karena itu,
inteligensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi
dari proses berpikir.

Tes kemampuan khusus yang didalamnya adalah berisi pemahaman,
penalaran, kemampuan berhitung, kemampuan mekanik, logika abstrak
dan logika verbal.

Tes kepribadian , tes ini adalah Tes kpribadian yaitu alat — alat instrumen
untuk mengukur emosi, motivasi, hubungan interpersonal, minat dan
karakteristik sikap yang membedakan dari kemampuan (ability)

seseorang. (Anne anastasi)’. Kepribadian mengacu pada pola pikiran,

!Anastasi, A.

’Ibid. h. 384

Psychological Testing,,,,,, h.4
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perasaan, dan perilaku yang unik bagi setiap orang, dan mambedakan kita
dengan orang lain.

Kepribadian kita menunjukkan hal-hal yang bisa diprediksi
mengenai cara kira bertindak atau bereaksi dalam kondisi yang berbeda,
meskipun kenyataannya tidak begitu sederhana dan reaksi kita terhadap
situasi tertentu tidak sepenuhnya bisa diprediksi.Secara umum, bisa
diterima bahwa faktor keturunan dan pertumbuhan kombinasi dan
berinteraksi membentuk kepribadian dasar kita. Banyak psikolog percaya
bahwa periode kritis ada dalam pertumbuhan dan kepribadian yang dapat
meninggalkan tanda yang permanen dalam dalam kepribadian kita.
3Dalam tes kepribadian ini yang diungkap meliputi : kreativitas siswa,
ketekunan belajar, hubungan social, kemandirian, percaya diri,
kedewasaan dan kestabilan emosi.

d. Tes bakat minat. Yaitu tes kinerja yang dirancang untuk memprediksi
prestasi individu yang di uji dengan mengukur potensi berprestasi
individu tersebut. Jadi kenapa tes psikologi ini dilakukan karena menurut
pihak sekolah tes ini bisamengungkap IQ, tes kemampuan khusus siswa,
untuk mengetahui kepribadian serta bakat dan minat siswa dan dari hasil
tes tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam menangani siswa
tersebut agar sesuai dengan keadaan siswa. Format hasil tes dapat dilihat

pada (lampiran 1)

? Philip Carter, Tes IQ,,,,,,..,h. 187
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2. Pretasi Belajar Siswa

Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar terakhir yang
dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah prestasi
belajar siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu.
Kemudian dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau siswa sendiri
akan dapat mengetahui sejauhmana prestasi akademik yang telah dicapai.
Dengan demikian, prestasi akademik di sekolah merupakan bentuk lain dari
besarnya penguasaan bahan pelajaran yang telah dicapai siswa, dan rapor bisa
dijadikan hasil belajar terakhir dari penguasaan pelajaran tersebut.

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
diantaranya yaitu Faktor yang berasal dari diri siswa yaitu factor jasmaniah,
maksudnya faktor yang bersifat bawaan maupun yang timbul akibat
lingkungan. Yang termasuk faktor ini adalah panca indera yang tidak
berfungsi seperti cacat atau berkembang tidak sempurna, Faktor psikologis
terdiri atas Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu bakat,
kecerdasan dan kecakapan, Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur
kepribadian, misalnya sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan
penyesuaian diri.

Dari hasil prestasi belajar itulah yang nantinya akan dilihat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan pada hasil tersebut dapat dilihat

apakah tes psikologi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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3. Analisis Hasil Penelitian Efektivitas Penggunaan Tes Psikolgi terhadap
Prestasi Belajar dalam Kaitannya dengan Pemilihan Jurusan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif. Yaitu
berupa nilai rapor kelas XI IPA semester 1 dengan menggunakan pendekatan
yang berbeda yaitu, siswa kelas XI IPA yang mengikuti saran tes psikologi
dan kelas X1 IPA yang tidak mengikuti saran dari tes psikologi. Data hasil
penelitian ini disajikan sebagai berikut.

a) Hasil belajar siswa kelas XI IPA yang mengikuti saran tes psikologi

(pshycotest)
Tabel 5
Daftar nilai rapor siswa kelas XI IPA yang mengikuti saran tes psikologi
(phsycotest)

No Nama Siswa Nilai
1 Duwi nur aini 78
2 Dini iman sari 75
3 Rizgotul khoiroh 79
4 Amanda yesika maharani 75
5 Rino akhmad yulianto 76
6 Tri lindah uteri 75
7 Nur linda yunika W. 77
8 Nuril istighfaroh 78
9 Tiyas indriyani 77
10 | Nahdiyah 78
11 | Syafa’atul ilmiah 77
12 | Ratna sari 77
13 | Aida zahrotul 1 77
14 | Kholifah 76
15 | Widya Ayu Anggraini 73
16 | Faridhatul Mufidah 75




78

17 | Aulia Ardian D. 71
18 | Siti Alfiah 77
19 | Ezza Merry Anindia 73
20 | Wahyudi Wibowo 76
21 | Nurul Ilmi Chalimatus S 82
22 | Eka Purwanti 73
23 | Laily Huda Nur F. 73

Dari hasil belajar siswa yang mengikuti saran tes psikologi (phsycotes)
diperoleh rata-rata diperoleh rata-rata sebesar 76.

b) Hasil belajar siswa kelas XI IPA yang tidak mengikuti saran tes psikologi

Tabel 6
Daftar Nilai Rapor Siswa Kelas XI IPA Yang Tidak Mengikuti Saran Tes
Psikologi (Phsycotest)

No Nama Siswa Nilai
1 | Nurul Maghfiroh 76
2 | Mas chodlirotus salmah 74
3 | Lilies erlinawati 76
4 | Lantang achmad F. 74
5 | Ainun maffudah 79
6 | Habib Muhammad 73
7 | Muhammad didik R. 76
8 | Imro’atul fitriatul 72
9 | Anis Purwasih 75
10 | Irfan Fahrur 76
11 | Destriana Sari 80
12 | Ning Sa’ani 77
13 | Dewi Ningsih 75
14 | Aditya Puapitasari 77
15 | Hanis Sofirotulmila 75
16 | Umi khabibah 76
17 | Titik Hariyati 77
18 | Lilik Isnaini Nur Indah Y 76




19 | Winny Pramudita C. 73
20 | Dita anggraini nurjannah 72
21 | Ria Maylinda Utami 75
22 | Iska Anggraini 73
23 [ Ririn Ermawati 73
24 | Miftahul Khoiroh 73
25 | Faizatun Nisa’ 81
26 | Melfia Nur Fatimah 77
27 | Ninis Mujdalifah 78
28 | Hariati Triskarini 77
28 | Lutfi Lukmanul Hakim 71
29 | Yunita Nur Hafidhoh 77
30 | Pipit Dwi Rahayu N. 77
31 | Dewi sulfiyah 78
32 | Rahma Safira 77
33 | Ginanjar Azzuhri Ayu L 79
34 | Eka Aruma Widya N. 78
35 | Linda Dwi Ristanti 82
36 | Zumrotus Sa’adah 79
37 | Sugiati 78

79

Dari hasil belajar siswa yang tidak mengikuti saran tes psikologi

(pshycotest) diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,2.

Setelah semua data hasil belajar terkumpul, selanjutnya dilakukan

analisis data dengan menggunakan uji “t”. sebelum digunakan uji “t”, terlebih

dahulu akan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut hasil yang

dapat dipaparkan peneliti :

a) Uji Normalitas

1) Uji Normalitas hasil belajar sesuai dengan saran tes psikologi

(pshycotest)
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Langkah-langkah :
a) Menentukan rata-rata
Dari hasil penghitungan, untuk rata-rata hasil belajar siswa yang
sesuai dengan saran tes psikologi adalah sebesar X1 = 76
b) Menentukan taraf signifikan ()
{&r) yang digunakan adalah 0,05 / 5%
¢) Menentukan range
R = Xmax - Xmin
= §2-81
=11
d) Membuat daftar f;'ekuensi, dengan langkah-langkah :
1. Menentukan jumlah kelas interval (k)
K=1+33logn
=1+3,3log23
=43.1,36
= 5,49 diambil 5

2. Menentukan panjang kelas interval (p)

=13

p:

Panjang Kelas = -151 = 2,2 diambil 2



2)
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3. Menyusun kedalam table distribusi frekuensi
Tabel 7

Daftar Distribusi Frekuensi Siswa yang Sesuai Saran

Interval | £, Fo |f=f|=-F) (o= f.)°
S
71 -72 1 1 0 0 0
73 -74 4 3 1 1 0,3
75176 6 8 -2 4 0,6
77 -178 10 8 -2 4 0,5
69 - 80 1 3 -2 4 1,3
81-82 1 1 0 0 0
23 2,7

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai dari X1 (hit)2 =
2,7 dan Xl(tab)2=X1 (a,db-1)2 = 9,448, dengan db (derajat
kebebasan)=5-1=4

Karena X1 hit = 2,7 < dari X1 tab = 9,488. Maka sampel pada
kelas tersebut adalah berasal dari popolasi yang berdistribusi normal.
Uji Normalitas hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan saran tes
psikologi.
Langkah — langkah :
a) Menentukan rata-rata

Dari hasil penghitungan, untuk rata-rata hasil belajar siswa yang

sesuai dengan saran tes psikologi adalah sebesar X2 = 76,2
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b) Menentukan taraf signifikan (o)
{er) yang digunakan adalah 0,05 / 5%
¢) Menentukan range
R = Xmax — Xmin
=81-71
=10
d) Membuat daftar frekuensi, dengan langkah-langkah :
1) Menentukan jumlah kelas interval (k)
K=1+33logn
=1+3,3log37
=473. 1,56
= 35,8 diambil 6

2) Menentukan panjang kelas interval (p)

tol

p=
Panjang Kelas = %’- = 1,6 diambil 2

3) Menyusun kedalam table distribusi frekuensi
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Tabel 4

Daftar Distribusi Frekuensi Siswa yang tidak Sesuai saran

Interval 5 fo [fo-f|(G-F)| (=)
fa
71-172 3 1 R 4 3
7374 6 5 1 1 0,2
75— 16 10 13 3 9 0,6
77-78 2 1 -1 1 0,1
69 - 80 4 5 -1 1 0,2
81-82 2 1 -1 1 1
37 6,1

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai dari X1 (hit)2 =
6,1 dan X2(tab)2=X2 (a,db-1)2 = 9,448, dengan db (derajat
kebebasan)=6-1=35

Karena X2 hit = 6,1 < dari X2 tab = 11,07. Maka sampel pada
kelas tersebut adalah berasal dari popolasi yang berdistribusi normal.

3) Uji homogenitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil adalah sampel yang homogen atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan rumus :

varians terbesar
M parians terkecil

Fh:’

6.5
hit=—=1,1
fhit =23
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Dengan melihat table dapat diketahui bahwa Ftab sebesar
1,96. Sedangkan hasil dari perhitungan Fhit sebesar 1,1 karena Fhit <
Ftab maka kedua vaﬁan tersebut homogen.
4) Uji¢t?
Setelah diketahui bahwa sampel yang digunakan berdistribusi
normal dan mempunyai varian yang homogeny, selanjutnya dilakukan

uji “t”. berikut hasil yang dapat dipaparkan oleh peneliti :

i-. - ::E{\
=1 %2
[Sa2 &:_
N
— %t-x
brie = ==
a2, 52
Ne 2z
- 76-76 — 0
(6.0 6.5 V02402
Jatss
=02 -0
Vm 0,6
=0
(’J ‘:3)2
Dg, = el
v 12:'.5‘ 2+ 32_;}!4 2
Mgy Mz_g
(a2, a2
_ 28 87
_(ﬁloz" ) (6'51/ )
—fas ) f " 37
22 86
42,3 z
_ (38/55+%8375))

- (B b ()
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= (156 +114) _ 2,7

—

(0,07+(0,03) 0,1

x

o Ttab =t (;, U)

_ ¢+ 70,05
L2, v)

=1 (0,025,27)
=2,052

Dengan melihat tabel dapat diketahui bahwa T,,, sebesar
2,052. Sedangkan dari hasil perhitungan diperoleh t,,,sebesar 0. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa t,;, (0) < T,,, (2,052), sehingga
dapat diambil kesimpulan terima Ho tolak Hl.artinya bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara tes psikologi dengan
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
dari hasil belajar siswa kelas XI IPA yang sesuai dengan saran tes
psikologi terdapat pada interval 81 — 82 sebanyak satu siswa.
Sedangkan nilai terendah dari hasil belajar siswa yang sesuai dengan
saran tes psikologi terdapat pada interval 71-72 sebanyak satu siswa.
Sedangkan nilai tertinggi dari hasil belajar siswa yang tidak mengikuti

saran tes psikologi terdapat pada interval 81-82 sebanyak dua siswa.
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Sedangkan nilai terendah dari hasil belajr siswa yang tidak mengikuti
saran tes psikologi terdapat pada interval 71- 72 sebanyak tiga siswa.

Dari hasil pengujian statistic dapat diketahui bahwa diperoleh
tnie sebesar 0 dan T,,, sebesar 2,052. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa t,;, (0) < T4, (2,052) artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti saran dengan
siswa yang tidak mengikuti saran. Selain itu nilai rata-rat rapot siwa
yang sesuai dengan saran dengna yang tidak sesuvai saran rata-rata
nilainya sama. Karena rata-rata nilainya sama antara yang sesuai saran
dengan yang tidak sesuai saran maka secara rata-rata hasil belajar
siswa yang sesuai dengan saran sama dengan hasil belajar siswa yang
tidak sesuai saran.

Jadi bisa dikatakan penggunaan tes psikologi kurang efektif,
Sesuai dengan realita banyak siswa yang masuk jurusan tidak sesuai
dengan saran tes psikologi dan setelah penulis mengkroscek dari guru
Bk mengatakan bahwasannya hasil yang sudah ditetapkan dan yang
kemudian di infokan ke siswa ternyata para siswa banyak yang
berpindah dengan sendirinya dari hasil yang sidah ditetapkan yang

mana terdapat beberapa alasan diantaranya tidak diperbolehkan orang
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tua, ikut temannya dan ada juga yang bilang tidak cocok dengan saran
yang ditentukan.*

* Observasi, MAN Mojosari, 6 Juni 2011



BABYV

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut :

1.

Tes Psikologi diadakan tiap tahun di Man Mojosari yang bertujuan untuk
mengetahui IQ, Kepribadian, serta bakat dan minat siswa yang mana dalam
hal ini MAN Mojosari mengundang dari Biro Konsultan “tjiptoning”. Dari
biro itulah yang melaksanakan tes psikologi sedangkan dari pihak sekolah
hanya sebagai fasilitaor saja yang semuanya diserahkan serpenuhnya pada
biro konsultan tersebut dan yang diungkap adalah 1. Kemampuan Kecerdasan
/ 1Q, 2. Kemampuan Khusus yang meliputi : pemahaman, penalaran,
kemampuan berhitung, kemampuan mekanik, logika abstrak dan logika
verbal, 3. Aspek Kepribadian yang meliputi : Kreativitas, ketekunaﬁ Belajar,
Hubungan Sosial, Kemandirian, Percaya Diri, AQ, EQ. 4. Minat — Bakat
Bidang Studi.

Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar terakhir yang dicapai oleh
siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana di sekolah prestasi belajar
siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. Dari

hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwasannya prestasi belajar siswa yang
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mengikuti saran dan prestasi belajar siswa yang tidak mengikuti saran rata-
rata nilai rapornya sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

3. Dari hasil pengamatan penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang sesuai dengan
saran tes psikologi dengan prestasi belajar siswa yang tidak sesuai dengan tes

psikologi yaitu diperoleh t,,, sebesar 0 dan T,,, sebesar 2,0525. Jadi bisa

dikatakan tes psikologi kurang efektif terhadap prestasi belajar karena dilihat
dari rata-rata hasil belajar siswa dan juga tidak terdapat perbedaan yang

signifikan.

B. Saran-saran
1. Peneliti berikutnya untuk meneliti lebih global lagi, karena skripsi ini hanya
terbatas pada responden dua kelas yaitu kelas IPA 1 dan 2.
2. Bagi pihak sekolah agar lebih dipertimbangkan lagi dalam melakukan tes

psikologi
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